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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Bagaimanapun, hasil dan pembahasan penelitian hanya mengandalkan 

data-data selama 10 tahun terakhir di Kabupaten Lombok Utara. Berdasarkan 

hasil analisis data mengenai “Analisis Pengaruh Infrastruktur Transportasi 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Di Kabupaten Lombok Utara”, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Panjang jalan, jumlah kendaraan, dan kunjungan kapal secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Lombok Utara, dimana masing-masing variabel berkontribusi sebesar 

27,4% dengan arah positif, 16,8% dengan arah hubungan negatif, dan 

1,5% dengan arah hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Variabel volume kendaraan/LHR dan kunjungan kapal memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap PDRB (yakni sig<0,05). Sedangkan variabel 

panjang jalan (yakni sig>0,05) sehingga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PDRB. 

5.2 Saran 

Untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Lombok Utara pembangunan infrastruktur yang memadai sangat diperlukan 

karena memberikan sumbangan yang signifikan terhadap pembentukan 

PDRB. Jumlah kendaraan yang semakin banyak dapat menyebabkan 

terjadinya kemacetan sehingga dapat mengurangi PDRB kabupaten jika 

semakin meningkat, sehingga pemerintah perlu meningkatkan angkutan jalan 

umum untuk mengurangi terjadinya kemacetan akibat dari peningkatan 

jumlah kendaraan yang ada. 
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